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ABSTRAK 

 Rifki Septian Nurfauzi : “Hukum Bersalaman Setelah Sholat Menurut Abdul 

Aziz Bin Abdullah Bin Baz dan Muhammad Nashiruddin al-Albani” 

 

  Dikalangan masyarakat masih banyak terjadi perbedaan pendapat tentang 

hukum bersalaman setelah sholat, ada yang menganjurkan dan ada juga yang 

membid’ahkan. Diantara ulama yang menjelaskan tentang hukum bersalaman 

setelah sholat ini adalah Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, menurutnya hukum 

bersalaman setelah sholat ini adalah bid’ah atau tidak ada pada zaman rosul 

sedangkan menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani, menurut beliau hukum 

bersalaman setelah sholat ini adalah dianjurkan. 

 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dalil yang digunakan oleh 

kedua ulama tersebut dalam menetapkan hukum bersalaman setelah sholat, untuk 

mengetahui metode istinbath hukum dari kedua ulama tersebut dalam menetapkan 

hukum bersalaman setelah sholat, dan terakhir untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan pendapat kedua ulama tersebut dalam menetapkan hukum bersalaman 

setelah sholat. 

 

 Penelitian ini didasari dari pemikiran bahwa adanya perbedaan pendapat 

dikalangan ulama bisa disebabkan karena perbedaan penggunaan dalil, perbedaan 

penggunaan metode istinbath hukum, letak geografis dari penetapan hukum dan 

dipengaruhi juga oleh madzhab yang diikutinya sehingga terjadilah pendapat 

tentang hukum bersalaman setelah sholat ini. 

 

  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisi-komparatif, yaitu 

dengan menggunakan kajian pustaka. Metode ini dapat digunakan dalam 

penelitian dua atau lebih pendapat ulama yang saling bertolak belakang dan juga 

hal ini bersifat normatif. 

 

 Hasil dari penelitian ini bahwa: 1) Dalil yang digunakan oleh kedua ulama ini 

adalah dalil hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thirmidzi, Imam Bukhari, Imam 

Muslim, dan juga oleh Imam Ahmad. 2) Metode istinbath hukum yang digunakan 

oleh kedua ulama ini dalam menetapkan hukum bersalaman setelah sholat ini 

adalah sama-sama menggunakan kaidah Mutlaq dan Muqayyad. 3)  Abdul 

Aziz bin Baz menetapkan bahwasanya hukum bersalaman setelah sholat itu adalah 

kegiatan bid’ah, sedangkan Syaikh Albani menganjurkan bersalaman setelah 

sholat karena dapat menggugurkan dosa. 

 

 Kata kunci: Pendapat, Hukum, Bersalaman. 
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